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Abstract:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia, mengukur aktivitas antibakteri, konsentrasi

efektif, dan pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol dari daun C. frustescens L terhadap daya hambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas sp. Pengujian aktivitas
antibakteri menggunakan metode sumur difusi. Parameter yang diukur adalah besarnya diameter daya
hambat/zona bening yang terbentuk. Hasil uji aktivitas antibakteri dianalisis dengan metode one way anova
dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 80; 90; dan 100%
telah memberikan aktivitas daya hambat pertumbuhan bakteri uji. Konsentrasi ekstrak etanol daun C.
frustescens L yang paling efektif adalah 80% untuk bakteri S. aureus, 90% untuk Pseudomonas sp, dan 100%
untuk E. coli dimana zona hambat berturut-turut adalah 2.94 cm, 2.14 cm, dan 1.58 cm. Ekstrak Daun C.
frustescent L. mengandung zat aktif berupa alkaloid, flavonoid, triterpenoid steroid, fenol, tetapi tidak

terbukti mengandung saponin.

Keywords:
1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi masih merupakan penyebab utama
tingginya angka kematian di Indonesia. Salah satu
penyebab penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri
patogen dapat menimbulkan infeksi dan kelainan
pada kulit contohnya seperti Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, Salmonella, Shigella, Pseudomonas
sp dan Yersinia enterocolitica. Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas sp.
merupakan bakteri patogen yang paling banyak
menyerang manusia. Penyakit yang disebabkan oleh
bakteri biasanya ditanggulangi dengan pemberian
antibiotika. Tetapi, pada saat ini timbul masalah
resistensi bakteri terhadap beberapa antibiotika yang
telah umum digunakan

Salah satu tumbuhan yang mudah tumbuh dan
memiliki ekonomi tinggi dan mudah diperoleh di
Indonesia adalah cabe rawit putih. Cabe rawit putih
(Capsicum frutescens L.) mengandung zat anti
oksidan dan gizi antara lain lemak, protein,

Antibakteri, pelarut etanol, daun C. frustescens L

karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B1, B2,
C dan senyawa alkaloid seperti capsaicin, oleoresin,
flavanoid dan minyak esensial. Kandungan tersebut
banyak dimanfaatkan sebagai bahan bumbu masak,
ramuan obat tradisional, industri pangan dan pakan
unggas.

Namun, bagian-bagian lain dari tanaman cabe
rawit putih belum diteliti secara mendalam,
khususnya bagian daunnya. Berdasarkan penelusuran
literatur yang dilakukan, informasi serta penelitian
mengenai daun cabe rawit putih sangat sedikit. Dari
hasil penelitian Yunita (2012), daun cabe rawit putih
mengandung senyawa flavonoid dan glikon. Daun
cabe rawit putih memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan S. aureus. Dalam upaya pemanfaatan
daun yang belum digunakan secara maksimal oleh
masyarakat, maka masih diperlukan penelitian lebih
lanjut terhadap daun ini terutama dalam hal sebagai
antibakteri (R. A. Rahim & Mat, 2012). Dalam uji
antibakteri penggunaan ketiga mikrobia tersebut,
karena E. colimerupakan bakteri penyebabdiare, S.
aureus merupakan salah satu bakteri penyebab batuk
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pada manusia, dan Pseudomas sp merupakan bakteri
yang mengganggu saluran pernafasan dan saluran
cerna.

2. METODOLOGI
2.1. Uji Antibakteri

2.1.1. Persiapan dan Ekstraksi Daun Cabe rawit
putih (C. frutescens L) :
Tahap pertama yaitu determinasi tanaman,kemudian
daun cabe dikeringkan. Ekstrak ditimbang untuk
mengetahui  rendemennya  (Harbourne, 1987)
dalam(Harmatha, 2015).

2.1.2. Pengujian Aktivitas Antibakteri :
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan secara in
vitro terhadap bakteri Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, dan Pseudomonas sp. Pengujian
aktivitas antibakteri menggunakan difusi agar (Rahim
et al.,, 2014). Larutan uji ekstrak daun cabe rawit
putih dengan konsentrasi 80%, 90%, 100% dan
kontrol positif yaitu amoxilin 25 mcg, enrofloxacin 5
mg dan kanamicin 30 mcg untuk masing-masing uji
bakteri.

2.1.3.Pengamatan dan  Pengukuran
Pengamatan dilakukan setelah 24 jam masa inkubasi.
Zona bening merupakan petunjuk kepekaan bakteri
terhadap bahan antibakteri yang digunakan sebagai
bahan uji yang dinyatakan dengan lebar diameter
zona hambat (Yerhaegen, Engbaek, Rohner, Piot, &
Heuck, 2010)

2.2. Uji Fitokimia

2.2.1. ldentifikasi Alkaloid (Departemen
Kesehatan,1995) Ekstrak sebanyak 500 mg
ditambahkan beberapa ml asam klorida 2 N dan
beberapa ml air, panaskan di atas penangas air
selama 2 menit, lalu didinginkan dan disaring.
Pindahkan filtrat ke atas kaca arloji, lalu tambahkan
reagen. Jika dengan Mayer LP terbentuk endapan
menggumpal berwarna putih atau kuning yang larut
dalam etanol P, dan dengan Bouchardat P terbentuk
endapan berwarna coklat sampai hitam, berarti positif
terdapatalkaloid

2.2.2. ldentifikasi Flavonoid (Departemen
Kesehatan,1995) : 0,5 g ekstrak dicampur dengan 10
ml etanol dan menggunakan pendingin balik selama
10 menit. Setelah disaring dan diencerkan,
ditambahkan 5 ml eter minyak tanah P. Kocok hati-
hati lalu Iagaisan etanol diambil dan diuapkan pada
suhu 40 di bawah tekanan. Sisa larutan
ditambahkan 5 ml etil asetat , kemudian disaring.
Langkah-langkah percobaan yang dilakukanantara
lain; pertama, filtrat diambil 1 ml, diuapkan hingga
kering, sisanya dilarutkan dalam 1-2 ml etanol (95%)
P, ditambahkan 0,5 g serbuk seng P dan 2 ml asam
klorida 2 N, didiamkan selama 1 menit. Ditambahkan
10 tetes asam klorida pekat. Jika terbentuk warna
merah intensif menunjukkan adanya flavonoid
(glikosida-3-flavonol). Kedua, filtrat sebanyak 1 ml

diuapkan, sisa dilarutkan dalam 1 ml etanol (95%) P,
ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium P dan 10 tetes
asam Kklorida . Jika terjadi warna merah jingga
sampai merah ungu, menunjukkan adanya
flavonoid. Jika warna kuning jingga menunjukkan
adanya flavon, kalkon dan auron. Ketiga, filtrat
sebanyak 1 ml diuapkan hingga kering, dibasahkan
sisa dengan aseton P, ditambahkan sedikit serbuk
asam borat P dan serbuk asam oksalat P, dipanaskan.
Sisa dicampur dengan 10 ml eter P. Diamati dibawah
sinar UV 366 nm, jika larutan berflurosensi kuning
intensif menunjukkan adanya flavonoid.

2.2.3. ldentifikasi ~ Saponin  (Departemen
Kesehatan, 1995) : Serbuk/ekstrak yang diperiksa
sebanyak 0,5 gr dimasukkan ke tabung reaksi,
ditambahkan 10 ml air panas, didinginkan dan
kemudian dikocok kuat- kuat selama 10 detik,
kemudian diamkan selama 10 menit. Jika positif
mengandung saponin, akan terbentuk buih yang
mantap setinggi 1 hingga 10 cm. Selain itu, pada
penambahan 1 tetes HCI 2 N buih tidak hilang.

2.2.4. Triterpenoid dan steroid : Sejumlah
sampel dilarutkan dalam 2 ml kloroform dalam
tabung reaksi yang kering lalu ditambahkan 10 tetes
anhidra asetat dan 3 tetes asam sulfat pekat. Reaksi
positif ditunjukkan dengan terbentuknya larutan
berwarna merah untuk pertama kali kemudian
berubah menjadi biru dan hijau

2.2.5. Kuinon : Sejumlah sampel ditambahkan
NaOH 1 N kemudian diamati perubahan warnanya.
Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya
warna kuning.

2.2.6. Fenol : Sejumlah sampel diekstrak dengan
20 ml etanol 70 %. Larutan yang dihasilkan diambil
sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 2 tetes
larutan FeCI3 5%. Reaksi positif ditunjukkan
dengan terbentuknya warna hijau atau hijau biru

2.3. Analisis Data

Diameter zona hambat pertumbuhan
bakteriStaphylococcus aureus, Escherichia coli dan
Pseudomonas sp. dianalisis secara statistik
menggunakan metode One way anova (analisis
varian satu arah) dengan taraf kepercayaan 95% atau
o= 0,05, dilanjutkan dengan uji Duncan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Antibakteri

Hasil penelitian diperoleh variasi diameter zona
hambat yang dihasilkan ekstrak daun C. frutescens
L terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dapat
dilihat pada Tabel 1 . Ekstrak daun C. frutescens L
dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli
pada konsentrasi tertinggi yaitu 100%. Namun,
ekstrak daun C. frutescens L sudah dapat
menghambat  pertumbuhan S. aureus pada
konsentrasi 80%. Untuk Pseudomonas sp. Ekstrak
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daun C. frutescens L menghambat pada konsentrasi
90%. Dari hasil tersebut mengindikasikan bahwa
untuk menghambat pertumbuhan E. coli dibutuhkan
konsentrasi yang lebih besar dibandingkan dengan
untuk menghambat S. aureus ataupun Pseudomonas
sp. Hal ini dikarenakan karena Pengaruh
antimikroba juga dipengaruhi oleh pelarut yang
digunakan dalam proses ekstraksi. Air bersifat
relatif polar sehingga senyawa yang tersari relatif
bersifat polar. Kepolaran senyawa inilah yang
mengakibatkan senyawa ini lebih mudah menembus
dinding sel bakteri Gram positif sehingga terlihat
diameter zona hambat S. aureus lebih besar
dibandingkan dengan Pseudomonas sp dan E. coli.
Hal ini disebabkan mayoritas dinding sel bakteri
gram negatif terdiri atas kandungan lipid yang lebih
banyak daripada sel bakteri gram positif yang
mayoritas kandungan dinding selnya adalah
peptidoglikan. Sehingga, jika senyawa yang bersifat
polar sukar untuk melalui dinding sel gram negatif.

Hasil diameter zona hambat ekstrak daun C.
frutescens L terhadap S. aureus pada konsentrasi
80%, 90% dan 100% didapatkan besar zona hambat
yang berbeda-beda, yaitu berturut adalah 2.94 cm,
1.13 cm, dan 1.26 cm. Pada konsentrasi ekstrak 80%
sudah dapat menghambat aktivitas bakteri
dibandingkan dengan konsentrasi yang besar.
Menurut Norrell dan Messley(1996) bahwa jika
penggunaan antibakteri melebihi ambang batas, maka
bakteri menjadi kebal terhadap antibakteri. Pada
diameter zona hambat ekstrak daun C. frutescens L
terhadap Pseudomonas sp.pada konsentrasi 80%,
90% dan 100% didapatkan besar zona hambat yang
berbeda-beda, yaitu berturut adalah 0.51 cm, 2.14
cm, dan 1.24 cm. Hasil diameter zona hambat
ekstrak daun C. frutescens L terhadap E. coli .pada
konsentrasi 80%, 90% dan 100% didapatkan besar
zona hambat yang berbeda-beda, yaitu berturut
adalah 0.8 cm, 0.17 cm, dan 1.58 cm. Dari hasil uji
dengan bakteri E. coli diketahui semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi
daya hambatnya. Hal ini dikarenakan semakin tinggi
konsentrasi semakin banyak kandungan bahan aktif
antibakterinya.

Aktivitas ekstrak etanol daun C. frustescent. L
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram
negatif Escherichia coli dan Pseudomonas sp. lebih
peka bila dibandingkan dengan bakteri Gram positif
Staphylococcus aureus. Menurut Radji (2011), hal ini
disebabkan adanya perbedaan struktur dinding sel
kedua jenis bakteri tersebut. Dinding sel bakteri
Gram positif  terdiri atas beberapa lapisan
peptidoglikan yang membentuk struktur yang tebal
dan kaku serta mengandung substansi dinding sel
yang disebut asam teikoat, sedangkan dinding sel
bakteri Gram negatif terdiri atas satu atau lebih
lapisan peptidoglikan yang tipis, sehingga dinding sel
bakteri Gram negatif lebih rentan terhadap
guncangan fisik, seperti pemberian antibiotik atau
bahan antibakteri lainnya. Selain itu, perbedaan
struktur dinding sel inilah yang menyebabkan kedua
jenis bakteri tersebut memberikan respons terhadap

pewarnaanGram
Wientarsih, 2006).

Aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh daun
cabe rawit diduga berasal dari unsur — unsur yang
terkandung didalamnya yaitu flavonoid. Flavonoid
dalam daun cabe rawit mempunyai  aktifitas
penghambatan lebih besar terhadap bakteri gram
positif (Staphylococus aureus).(A. Rahim et al.,
2014)Aktifitas penghambatan dari ekstrak daun cabe
rawit pada bakteri gram positif menyebabkan
terganggunya fungsi dinding sel sebagai pemberi
bentuk sel dan melindungi sel dari lisis osmotik.
Flavonoid dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus dengan cara mengganggu permeabilitas
dinding sel bakteri, dengan terganggunya dinding sel
akan menyebabkan lisis pada sel (Dewi, 2010).
Ditambahkan menurut (Cushnie & Lamb (2005), ada
tiga mekanisme yang dimiliki flavonoid dalam
memberikan efek antibakteri, antara lain dengan
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat
fungsi  membran sitoplasma dan menghambat
metabolismenergi.

Mekanisme penghambatan atau terbunuhnya
mikroba pada uji skrining ekstrak methanol larut n-
heksan dan ekstrak methanol tidak larut heksan pada
bakteri gram negatif adalah diduga bekerja
menghambat sintesis dinding sel bakteri. Senyawa
aktif yang terdapat dalam daun B. virgata memiliki
kelarutan dalam lemak yang tinggi (bersifat non
polar), dimana komposisi dinding sel bakteri gram
negatif memiliki kandungan lemak yang tinggi (11—
22 %) [6]. Senyawa aktif yang mampu menembus
dinding sel dapat menghambat sintesis dinding sel
menyebabkan terjadinya kerusakan dinding sel akibat
perbedaan tekanan osmotik di dalam dan di luar yang
berakibat fungsi integritas sel mengalami lisis. Oleh
karena itu, setiap zat yang mampu merusak dinding
sel atau mencegah sintesisnya, akan meyebabkan
terbentuknya sel-sel yang peka terhadap tekanan
osmotic(lbrahim, 2011). Mengacu pada standar
umum yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan
(1995) disebutkan bahwa mikroba dinyatakan peka
terhadap  antimikroba asal tanaman apabila
mempunyai ukuran diameter daya hambatannya 1,2 —
2,4 cm. Hasil pengamatan tersebut menunjukkan
bahwa ekstrak daun C. frutescens L peka atau sensitif
pada konsentrasi 80% terhadap pertumbuhan bakteri
S. aureus dengan diameter daya hambat yang
dihasilkan lebih dari standart yang ditentukan oleh
Departemen Kesehatan. Untuk hasil hambatan
terhadap bakteri Pseudomas sp sesuai dengan standar
Departemen, begitu pula terhadap E. coli.

Tabel 1. Hasil Pengukuran rata-rata diameter zona
hambat ekstrak etanol daun C. frustescens L terhadap

(Rastina, Sudarwanto, &

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
Escherichia coli, Pseudomonas sp.
Konsentr Rata-rata diameter zona
asi hambat pertumbuhan pertumbuhan
bakteri (cm)
Staphylococ  Escheric ~ Pseudom
CUS aureus hia coli onas sp.
80% 2,94c 0,51a 0.8a
90% 1,13b 2,14b 0.17a
100% 1,26b 1.24b 1,58b
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Data analisis varian diameter zona hambat bakteri
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan
Pseudomonas sp. menunjukkan nilai signifikan 0,000
(P<0,05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan
pengaruh perlakuan yang diberikan pada bakteri uji.
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga konsentrasi
ekstrak etanol daun C. frutescens L konsentrasi 80%,
90% maupun 100% telah memberikan aktivitas yang
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas  sp.
Diameter zona hambat bakteri Staphylococcus
aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas sp.

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
berbagai konsentrasi ekstrak (Tabel 1)
Ekstrak daun C. frutescens L memiliki

efektifitas menghambat lebih tinggi terhadap S.
aureus dibanding Pseudomas sp dan E. coli. Rahim
(2014) menyatakan ekstrak daun cabe rawit memiliki
potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus sehingga dapat dijadikan sebagai acuan bahan
alam untuk terapi infeksi saluran pernapasan dan
dapat dikembangkan dalam bentuk sediaan farmasi
karena memiliki potensi yang sama dengan
amoxicillin dalam menghambat pertumbuhan bakteri
S. aureus. Ini didukung oleh penelitian dari (Fatimah,
Nadifah, & Burhanudin, 2016) tentang adanya
hambatan terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus
tersebut murni dari senyawa antibakteri yang
dihasilkan oleh ekstrak etanol kubis (Brassica
oleracea var. capitata f. alba). Hal ini ditunjukkan
dengan penelitian ekstrak air daun kecobang
(Ningtyas, 2010) dimana aktivitas terhadap S. aureus
lebih besar dibandingkan terhadap E. coli.

Respon yang berbeda dari dua golongan bakteri
terhadap senyawa ini disebabkan karena adanya
perbedaan kepekaan pada bakteri gram positif dan
bakteri Gram negatif terhadap senyawa antibakteri
yang terkandung dalam ekstrak air daun C.
frustescent. Bakteri gram positif cenderung lebih
sensitif terhadap komponen antibakteri. Hal ini
disebabkan oleh struktur dinding sel bakteri gram
positif lebih sederhana sehingga memudahkan
senyawa antibakteri untuk masuk ke dalam sel dan
menemukan sasaran untuk bekerja, sedangkan
struktur  dinding sel bakteri gramnegatif lebih
kompleks dan berlapis tiga, yaitu lapisan luar berupa
lipoprotein, lapisan tengah yang berupa
peptidoglikan dan lapisan dalam lipopolisakarida
(Pelczar dan Chan, 1986).

Pengaruh antimikroba juga dipengaruhi oleh
pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi. Air
bersifat relatif polar sehingga senyawa yang tersari
relatif bersifat polar. Kepolaran senyawa inilah yang
mengakibatkan senyawa ini lebih mudah menembus
dinding sel bakteri Gram positif sehingga terlihat
diameter zona hambat S. aureus lebih besar
dibandingkan dengan Pseudomonas sp dan E. coli.
Hal ini disebabkan mayoritas dinding sel bakteri
gram negatif terdiri atas kandungan lipid yang lebih
banyak daripada sel bakteri gram positif yang
mayoritas kandungan dinding selnya adalah

peptidoglikan. Sehingga, jika senyawa yang bersifat
polar sukar untuk melalui dinding sel gram negatif.

(Houghton, n.d.)(1998)menuliskan  senyawa
polar lebih mudah larut dalam pelarut polar dan
senyawa nonpolar lebih mudah larut dengan pelarut
nonpolar. Yunita (2012) membuktikan komponen
bioaktif pada ekstrak bunga kecombrang berbeda-
beda sesuai dengan polaritasnya. Komponen
fitokimia ekstrak heksana terdiri dari steroid,
triterpenoid, alkaloid, dan glukosida. Komponen
fitokimia ekstrak etil asetat adalah steroid, terpenoid,
alkaloid, flavonoid, dan glikosida. Sedangkan ekstrak
etanol menghasilkan komponen fenolik, terpenoid,
alkaloid, saponin, dan glikosida.

Menurut Kanazawa, (1995) suatu senyawa yang
mempunyai polaritas optimum akan mempunyai
aktivitas antimikroba maksimum, karena untuk
interaksi suatu senyawa antibakteri dengan bakteri
diperlukan keseimbangan hidrofilik- hidrofilik (HLB

hydrophilic  lipopphilic  balance). Menurut
Davidson, Branen, & John N. Sofos (2005), polaritas
senyawa merupakan sifat fisik senyawa antimikroba
yang penting. Sifat hidrofilik diperlukan untuk
menjamin senyawa antimikroba larut dalam fase air
yang merupakan tempat hidup mikroba,tetapi
senyawa yang bekerja pada membran sel hidrofobik
memerlukan pula sifat lipofilik; sehingga senyawa
antibakteri memerlukan keseimbangan hidrofilik-
hidrofilik untuk mencapai aktivitas yang optimal.

Pada metode ini digunakan amoxilin,
enrofloxacin, dan kanamicin sebagai kontrol positif
untuk pengujian aktivitas antibakteri. Dari Tabel 3
dapat dilihat bahwa amoxilin dapat menghambat S.
aureus dengan zona bening sebesar 2.51 cm, zona
hambat ini lebih besar daripada konsentrasi ekstrak
C. Frustescent 90 % dan 100 %, tetapi lebih kecil
daripada konsentrasi 80%. Jadi Konsentrasi optimal
untuk C. frustencent terhadap S. aureus adalah di
konsentrasi ekstrak 80%. Pada Pseudomonas sp.
daya hambat amoxilin lebih besar dari pada
konsentrasi 80% dan 100%, tetapi lebih kecil daya
hambatnya dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak
90 %, sehingga konsentarsi ekstrak 90 % sudah dapat
menghambat Pseudomonas sp. Daya hambat
amoxilin terhadap E. Coli masih lebih besar
dibandingkan ketiga konsentrasi (80%, 90%, dan
100%). Hal ini berarti konsentrasi ekstrak C.
frustescent belum bisa menggungguli kemampuan
amoxilin.Untuk kontrol positif enrofloxacin terhadap
S. aureus, daya hambatnya lebih besar daripada
konsentrasi ekstrak 90% dan 100% tetapi lebih kecil
daripada  konsentrasi  ekstrak  80%. Pada
Pseudomonas sp, enrofloxacin masih lebih besar
daya hambatnya dibandingkan ketiga konsentrasi,
dan pada E. coli juga kontrol positif enrofloxacin
tetap lebih besar dari ketiga konsentrasi ekstrak C.
frustescent. Untuk kanamicin, daya hambat terhadap
S. aureus lebih besar dari konsentrasi ekstrak 90%
dan 100 %, tetapi lebih kecil dari konsentrasi ekstrak
80 %, sedangkan terhadap Pesudomonas sp, daya
hambatnya lebih besar dari konsentrasi 80% dan
100% tetapi lebih kecil daripada konsentrasi ekstrak
90%. Terhadap E. coli daya hambat kanamicin masih
lebih besar dari semua konsentrasi ekstrak.
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Dari pemaparan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa konsentrasi ekstrak C. frustescent
terhadap S. aureus terbaik adalah pada konsentrasi
ekstrak 80%, dibandingkan konsentrasi ekstrak yang
lain termasuk antibiotik sintetis yang merupakan
kontrol  positif. Terhadap Pseudomonas  sp,
konsentrasi  ekstrak belum dapat mengungguli
enroflixacin, dan terhadap E. coli, daya hambat
amoxilin  masih lebih tinggi daripada Kketiga
konsentrasi ekstrak.

Tabel 2. Zona Hambat Kontrol Positif terhadap S. aureus,
Pseudomonas sp, dan E. coli
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Tabel 3. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak dan Fraksi
Ekstrak Daun Capsicum frutescens L.

Kontrol Zona Hambat (cm)
Positif
Staphylococcu  Pseudomona  Escherichi
S aureus S sp. a coli
amoxilin 2.23 2.01 2.29
enrofloxaci 251 2.67 2.14
n
kanamicin  1.95 1.85 2.22

3.2 Uji Fitokimia

Tujuan dilakukannya uji fitokimia adalah untuk
mengidentifikasi golongan senyawa tertentu yang
terdapat dalam ekstrak n-heksana, etil asetat, etanol,
dan fraksi ekstrak yang paling aktif dari daun C.
frutescens L. Hasil penapisan fitokimia dapat
digunakan untuk mengetahui jenis senyawa yang
memiliki aktivitas antioksidan, baik pada ekstrak
maupun fraksi ekstrak.

Identifikasi golongan senyawa pada ekstrak
dilakukan menggunakan pereaksi kimia. Dari ketiga
ekstrak yang diuji, yang menunjukkan hasil positif
adalah alkaloid pada n heksan, etil asetat, dan etanol.
Flavonoid menunjukkan hasil positif pada etil asetat.
Saponin menunjukkan hasil negatif pada ketiga
pelarut. Triterpenoid dan steroid menunjukkan hasil
positif pada pelarut n heksana dan etanol, tetapi
menunjukkan hasil negative pada etil asetat. Kuinon
menunjukkan hasil positif pada n heksana dan etil
asetat, tetapi menunjukkan hasil negative pada
pelarut etanol. Fenol hanya menunjukkan hasil positif
pada etil asetat, sedangkan pada pelarut n heksana
dan etanol menunjukkan hasil negative (Tabel 3)

Analisis Hasil Ekstraksi Keterangan
Fitokimia N Heksan Ethanol Etil Asetat
Alkaloid + + + Mengandung
(jernih) (jernih) (jernih) alkaloid
Flavonoid - + + Mengandung
(tidak (kuning) (warna Flavonoid
berwarna) kuning
kehijauan)
Saponin - - - Tidak
mengandung
Saponin
karena tidak
muncul busa
Triterpenoid + + - Mengandung
dan Steroid (merah) (hijau) Triterpenoid
dan Steroid
Kuinon + - + Mengandung
(hijau (tidak (kuning kuinon
kekuningan) berwarna) jernih)
Fenol - + + Mengandung
(kuning (hiju) (berwarna Fenol
kecoklatan hijau
kecoklatan)
4. SIMPULAN

Konsentrasi ekstrak etanol yang paling efektif adalah
80% untuk bakteri S. aureus, 90% untuk
Pseudomonas sp, dan 100% untuk E. coli dimana
zona hambat berturut-turut adalah 2.94 cm, 2.14 cm,
dan 1.58 cm. Ekstrak Daun C. frustescent L.
mengandung zat aktif berupa alkaloid, flavonoid,
triterpenoid steroid, kuinon, fenol, tetapi tidak
terbukti mengandung saponin
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DISKUSI

Penanya: Endang Setyaningsih
Universitas Muhammaddiyah Surakarta

Pertanyaan:
Berapa lama waktu yang dibutuhkan
melakukan uji antibakteri ?

Jawaban:
Waktunya singkat paling lama 2 minggu

Penanya:Jokosulistyo Wartanto, A.Md
Universitas Kristen Satya Wacana

Pertanyaan:

untuk

Senyawa mana yang berperan sebagai antibakteri?

Jawaban:
Belum ada penelitian lebih lanjut.

Penanya: Dia Rohmatul Hidayah
Universitas Negeri Surabaya

Pertanyaan:

Apa kriteria daun cabe yang digunakan dalam

penelitian?

Jawaban:

Belum ada kriteria khusus. Dalam penelitian daun
cabai dipetik dari kebun di politeknik lampung

sebanyak 1 kg yang diambil secara keseluruhan tanpa

dibedakan daun tua dan daun mudanya.
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